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The era of globalization brings changes to all aspects of life. The 

development of information technology encourages people to use 

technology, one of which is using online attendance system 

technology implemented by PT. Baliyoni Saguna namely "Hadirr" 

application. Therefore, its necessary to analyze the acceptance of  

technology to examine whether the Hadirr attendance technology is 

acceptable and what factors influence the user to accept the 

technology. One method to assess the acceptance of technology is the 

Technology Acceptance Model (TAM). In this study, an analysis will 

be carried out on the acceptance of the Hadirr attendance system 

technology implemented by PT. Baliyoni Saguna using the TAM 

method. The research was conducted by taking questionnaire data 

containing clauses from the TAM method from 75 Baliyoni 

employees. From the test results, validation and reliability tests were 

carried out where all data could be said to be valid and very reliable. 

Testing the relationship between TAM variables shows that all data 

have a positive influence on Hadirr attendance system where the 

value of the t-statistical test is > 0.2272 and is significant where the 

p-value of all test data is < 0.05. The indicator that has a major 

influence on the acceptance of this attendance system is perceived 

ease of use which has a t-statistic of 38,221. 

 

Keyword— Acceptance, Information Technology, TAM, Technology 

Acceptance Model 

 

Era globalisasi membawa perubahan terhadap segala aspek 

kehidupan. Perkembangan teknologi informasi mendorong 

manusia untuk harus menggunakan teknologi, salah satunya 

penggunaan teknologi sistem absensi online yang diterapkan oleh 

PT. Baliyoni Saguna yaitu aplikasi "Hadirr". Oleh karena itu 

diperlukan analisis penerimaan teknologi untuk mengkaji apakah 

teknologi absensi Hadirr dapat diterima dan apa faktor yang 

memengaruhi karyawan untuk menggunakan sistem tersebut. 

Salah satu metode untuk mengkaji sebuah penerimaan teknologi 

informasi adalah Technology Acceptance Model atau TAM. Pada 

penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap penerimaan 

teknologi sistem absensi Hadirr yang terapkan oleh PT. Baliyoni 

Saguna menggunakan metode TAM. Penelitian dilakukan dengan 

mengambil data kuesioner yang memuat klausa metode TAM dari 

75 pegawai baliyoni. Dari hasil pengujian dilakukan uji validasi 

dan reliabilitas di mana seluruh data dapat dikatakan valid dan 

sangat reliabel. Pengujian hubungan variabel TAM menunjukkan 

seluruh data mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

penerimaan absensi Hadirr di mana nilai dari uji t-statistik > 

0.2272 dan bersifat signifikan di mana nilai p-value dari seluruh 

data uji < 0.05. Indikator yang mempunyai pengaruh besar 

terhadap penerimaan sistem absensi ini adalah kemudahan 

penggunaan terhadap kegunaan yang mempunyai t-statistik 

38.221. 

 

Kata Kunci— Penerimaan, Teknologi Informasi, TAM, 

Technology Acceptance Model 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi secara global, membawa 

pengaruh terhadap kehidupan manusia. Kemajuan teknologi 

tidak dapat dihindari karena perkembangan teknologi 

berbanding lurus dengan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Kemajuan teknologi tersebut disertai dengan berkembangnya 

perancangan teknologi informasi baru yang dapat membantu 

masyarakat. Kesuksesan dari sebuah perancangan sistem 

informasi dipengaruhi oleh faktor penerimaan teknologi 

tersebut dari pengguna [1]. Penggunaan metode Technology 

Acceptance Model dapat digunakan dalam menganalisis apakah 

sebuah teknologi informasi dapat diterima oleh pengguna. 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu 

metode yang dikembangkan dari teori Theory of Reasoned 

Action (TRA) [2]. Technology Acceptance Model merupakan 

sebuah metode yang menjelaskan niat pelaku atau atau 

behavioral intention dan penggunaan teknologi [3] berdasarkan 

variabel pendukung perceived usefullness [4], perceived ease 

of use [5], dan attitude toward technology [6]. 

PT. Baliyoni Saguna merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang penjualan barang dan jasa. Dalam manajemennya PT 

Baliyoni Saguna menggunakan berbagai teknologi informasi 

dalam membantu peningkatan kualitas dan efisiensi bisnis salah 

satunya pada aspek absensi kehadiran. PT Baliyoni Saguna 

beralih dari pemakaian absensi sidik jari menjadi absensi 

berbasis smartphone dengan penggunaan aplikasi Hadirr. 

Aplikasi Hadirr merupakan aplikasi absensi mandiri yang dapat 

dilakukan oleh karyawan melalui smartphone pribadinya. Hal 

ini bertujuan agar proses absensi pada perusahaan dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien dari semua ruang yang 

mencangkup area perusahaan. Penggunaan aplikasi baru yang 

digunakan di PT Baliyoni Saguna ini menimbulkan pertanyaan 

yaitu apa saja faktor yang memengaruhi penerimaan aplikasi 

Hadirr pada sisi karyawan. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian kali ini akan menganalisa faktor penerimaan 
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teknologi aplikasi Hadiir pada PT Baliyoni Saguna dengan 

menggunakan metode Theory of Acceptance Model (TAM). 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

Metode Technology Acceptance Model sangat populer 

digunakan dalam mengidentifikasi penerimaan sebuah 

teknologi informasi dan telah diuji oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. David Gitumu Mugo melakukan penelitian 

penerimaan teknologi informasi dalam bidang pengajaran atau 

pendidikan menggunakan teknologi pembelajaran mobile, di 

mana peneliti berpendapat sebelum teknologi diterapkan maka 

dibutuhkan penerimaan teknologi tersebut oleh pengguna [7]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chien-Fei Chen menguji 

Penerimaan sistem informasi untuk memprediksi niat 

pelanggan (intention to use) dalam penggunaan dari internet 

banking [8]. Penelitian yang dilakukan oleh Igor Fedorko 

membahas pengaruh pengalaman pengguna terhadap 

kunjungan pengguna pada situs e-commerce menggunakan 

metode Technology Acceptance Model [9]. Penelitian yang 

dilakukan oleh Keng-Bon menguji penerimaan teknologi 

informasi pada pengguna seluler dalam menjelajahi kartu kredit 

smartphone, di mana peneliti melihat adopsi penggunaan 

pembaca NFC kurang maksimal dan maka dari itu diuji 

penerimaan teknologi seluler baru yang memuat mobile 

usefullness, mobile ease of use untuk menjelaskan adopsi dari 

SSC [10]. Pada penelitian tersebut di dapatkan hasil di mana 

data tidak dapat disimpulkan karena tidak konsistennya model 

teoretis untuk diterapkan di berbagai sistem mobile dan 

diperlukan pengembangan model dengan menambahkan 

variabel perceived compatibility, perceived financial 

resources, perceived security risk, dan perceived trust.  

Penelitian yang dilakukan Jungsun memuat penggunaan 

aplikasi tablet untuk penggunaan hotel di mana menggunakan 

pengembangan Technology Acceptance Model untuk meneliti 

manfaat dari teknologi informasi dalam segi behavioral 

intention toward berdasarkan efek moderat dari jenis kelamin 

dan usia [11]. Dari penelitian itu di dapatkan hasil perceived 

usefullness mempunyai efek kuat pada penerimaan pelanggan 

terhadap aplikasi tablet hotel sedangkan usia dan jenis kelamin 

tidak memengaruhi tingkat penerimaan pelanggan. Penelitian 

yang dilakukan Waleed Mugahed al-Rahmi meneliti tentang 

faktor yang bisa memengaruhi behavioral intentions to use 

pada siswa dalam menggunakan sistem e-learning [12]. 

Penelitian tersebut menemukan enam persepsi dari 

karakteristik inovasi yaitu relative advantage, trialability, 

complexity, perceived compatibility, observability, dan 

perceived enjoyment pada perceived ease of use. Penelitian 

yang dilakukan Jamil Razmak meneliti penggunaan 

Technology Acceptance Model untuk memprediksi sikap pasien 

terhadap catatan kesehatan pribadi di komunitas regional [13]. 

Peneliti menambah variabel compability untuk menilai 

pengalaman masa lalu dan kebutuhan potensial di mana 

penambahan kedua konstruksi baru tersebut menjadi prediktor 

yang baik terhadap attitude toward pada penggunaan PHR di 

masa depan. Penelitian yang dilakukan Jung Hyo Lee meneliti 

penerimaan teknologi informasi yang mengintegrasikan 

interaksi sosial dan kekuatan hubungan sosial dengan 

mengadopsi perangkat virtual reality [14].  

Peneliti memaparkan bagaimana pengenalan dari 

karakteristik jaringan sosial sebagai strategi difusi dari virtual 

reality untuk memengaruhi niat konsumen, dan di dapatkan 

hasil interaksi sosial dan kekuatan ikatan sosial meningkatkan 

persepsi kenikmatan dan memiliki pengaruh yang signifikan. 

Penelitian yang dilakukan Mohamad Sharif Sharifzadeh 

menggunakan pengembangan Technology Acceptance Model 

(TAM2) dalam memprediksi adopsi dari pengontrolan biologi 

antara petani di Iran [15]. Peneliti menyelidiki faktor faktor 

yang memengaruhi penerimaan penggunaan BC oleh petani 

untuk mengendalikan hama pada padi, dan didapat hasil 

penekanan harus lebih banyak diberikan pada compatibility dan 

usefullness of technology dari pada kemudahan pengguna untuk 

meningkatkan lingkungan yang mendukung penggunaan 

pengontrolan biologis pada petani. Penelitian yang dilakukan 

Arash Vahdat menyelidiki bagaimana faktor Technology 

Acceptance Model menentukan niat beli pelanggan untuk 

memperkuat kebutuhan dalam mempelajari kontribusi kepada 

niat beli konsumen [16]. Dari penelitian tersebut di dapatkan 

hasil bahwa perceived usefullness tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pengunaan aplikasi seluller. Namun 

perceived ease of use, sosial and peer influence, dan intention 

to purchase memberikan dampak positif dalam hal tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Adi Putra [17] membahas tentang 

evaluasi kualitas dan kepuasan pengguna terhadap kepuasan 

dan kualitas dari penggunaan sistem IMISSU di mana peneliti 

menggunakan metode desain cross sectional dan teknik 

sampling non-probality, penelitian menunjukkan hubungan 

kuat dari kualitas dengan kepuasan pengguna .  

Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyana Jaya [18] 

menganalisa penerapan sistem informasi manajemen keuangan 

daerah dengan COBIT 4.1 yang meneliti lebih lanjut sub 

domain PO1, PO2 dan PO7 dengan hasil objek memerlukan 

perbaikan sumber daya manusia untuk dapat mencapai 

kematangan dengan level 5 di mana saat ini masih berada pada 

tingkat 3. Penelitian yang dilakukan oleh Surya Kencana [19] 

melakukan penelitian terhadap pemanfaatan internet pada kota 

denpasar dengan melihat karakteristik traffic, user behavior, 

dan besar bandwitch yang digunakan. Hasil dari analisa 

penelitian tersebut merekomendasikan pembatasan akses 

youtube, penutupan port malware dan pelatihan user 

dikarenakan dari data yang didapat terdapat 3 user dari 12 user 

sample yang tidak memahami link di internet yang merupakan 

link malware.  

Penelitian yang dilakukan oleh Devi [20] menjelaskan 

tentang analisis penggunaan sistem informasi dengan melihat 

pengaruh personalization, computer self efficacy, dan trust. 

Penelitian tersebut mendapat hasil di mana computer self 

efficacy dan trust mempunyai pengaruh positif dan juga 

signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan dan kemudahan 

penggunaan sedangkan personalization tidak berpengaruh 

terhadap keduanya. Penelitian yang dilakukan oleh Prakasa 

meneliti niat penggunaan komputer tablet dengan 

menggunakan analisis TAM. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan pengguna, manfaat dan biaya 

berpengaruh signifikan terhadap niat pengguna dalam 

menggunakan PC tablet. 

B. Aplikasi Hadirr 
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Hadirr merupakan sebuah platform aplikasi yang berfungsi 

sebagai pencatat presensi karyawan (mobile attendance) 

dengan fitur yang memungkinkan karyawan dapat melakukan 

pencatatan kehadiran kerja menggunakan smartphone 

sekaligus memberikan kemudahan pada sisi perusahaan untuk 

memantau jam kerja karyawan. Aplikasi Hadirr menghadirkan 

fitur validasi seperti global positioning system (GPS) untuk 

mendeteksi lokasi absensi karyawan dan fitur pengenalan 

wajah (face recognition) sehingga proses absensi dapat 

dilakukan lebih akurat dan higienis. 

 

C. Technology Acceptance Model 

Technology Aceptance Models (TAM) adalah salah satu dari 

model prediksi penerimaan sistem teknologi informasi yang 

paling populer digunakan. Technology Aceptance Model 

dikembangkan oleh davis yang menjabarkan tingkatan adopsi 

sistem informasi pada tingkatan individual [21]. Gambar 1 

menjelaskan skema dari Technology Aceptance Model. 

 

Gambar 1: Technology/Aceptance/Model [21]. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka diperoleh kerangka berfikir pada penelitian 

ini yang menguji penerimaan aplikasi Hadirr menggunakan 

metode Technology Aceptance Model, juga meneliti pengaruh 

dari kepercayaan atas kegunaan dan kepercayaan atas 

kemudahan penggunaan terhadap prilaku pengunaan. Gambar 

2 merupakan kerangka berfikir berupa hubungan antar variabel 

dari penggunaan Technology Aceptance Model. 

 

 

Gambar 2: Kerangka Berfikir 

Dapat dilihat pada gambar 2 diatas, nilai h menggambarkan 

jalur dan koefisien jalur antar variabel. Pada penelitian 

menggunakan metode TAM, terdapat variabel-variabel yang 

digunakan pada penelitian yaitu perceived usefullness, 

perceived ease of use, attitude toward using dan intention to use 

untuk pengujian aplikasi Hadirr. Hipotesis h1 merupakan jalur 

koefisien hubungan antara variabel perceived usefullness dan 

attitude toward using. Hipotesis h2 merupakan jalur koefisien 

hubungan di antara variabel perceived ease of use dengan 

attitude toward using. Hipotesis h3 merupakan jalur koefisien 

hubungan antara variabel perceived usefullness dengan 

intention to use. Hipotesis h4 merupakan jalur koefisien 

hubungan antar variabel perceived ease of use dengan intention 

to use. Hipotesis h5 merupakan jalur koefisien hubungan antara 

variabel attitude toward using dengan intention to use. 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan indikator TAM 

terdiri dari perceived usefullness, perceived ease of use dan 

perilaku penggunaan dalam penentu indikator pertanyaan 

kuesioner. 

B. Konsep Penelitian 

Gambar 4 merupakan konsep dari penelitian yang digunakan 

sebagai ajuan dalam menjalankan penelitian agar dapat berjalan 

secara sistematis serta terstruktur sesuai dengan tujuan dari 

penelitian. Pada penelitian ini akan dibagi menjadi empat tahap 

yaitu tahap inisialisasi, tahap perencanaan, tahap implementasi 

dan tahap penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3: Konsep Penelitian 

 

Permasalahan yang menjadi dasar dari dari penelitian ini 

adalah terkait analisis penggunaan aplikasi Hadirr sebagai 

metode absensi pada PT. Baliyoni Saguna dan menganalisa 

pengaruh dari preceived usefullness dan perceived ease of use 

kepada attitude toward. Berdasarkan permasalahan ini maka 

dilakukan kajian pustaka untuk menentukan penerimaan 
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teknologi digunakan model TAM untuk mengetahui tingkat 

penerimaan teknologi Hadirr berdasarkan data perceived 

usefullness dan juga perceived ease of use untuk melihat tingkat 

attitude toward using. Tahap kedua yaitu perencanaan, pada 

tahap ini proses yang dilakukan yaitu penyusunan kuesioner 

menggunakan indikator dari Technology Acceptance Model, 

menyusun kuesioner dan menentukan jumlah responden 

menggunakan metode Slovin. Tahap ketiga adalah tahap 

implementasi, di mana pada tahap ketiga akan dilakukan 

analisis hubungan variabel-variabel berdasarkan hasil 

kuesioner yang diterima dilakukan pengukuran tingkat 

penerimaan aplikasi Hadirr berdasarkan metode Technology 

Acceptance Model. Proses analisis dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh yang terdapat dari perceived ease of use dan 

perceived usefullness kepada attitude toward using. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan tentang tingkat 

penerimaan aplikasi Hadirr sebagai metode absensi pada PT. 

Baliyoni Saguna, Selain tingkat penerimaan aplikasi dilakukan 

juga analisis dari pengaruh antar indikator dari perceived 

usefullness dan perceived ease of use terhadap attitude to use. 

C. Hipotesis 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, pada 

penelitian ini akan dibuktikan hipotesis sebagai berikut. 

TABEL 1 
HIPOTESIS PENELITIAN 

Kode Hipotesis 

Ha1 Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Attitude Toward Using 

Hb1 Perceived Ease of Use tidak berpengaruh terhadap Attitude Toward Using 

Ha2 Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Perceived Usefullness 

Hb2 Perceived Ease of Use  tidak berpengaruh terhadap Perceived Usefullness 

Ha3 Perceived Usefullness berpengaruh terhadap Attitude Toward using 

Hb3 Perceived Usefullness tidak berpengaruh terhadap Attitude Toward using 

Ha4 Perceived Usefullness berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use 

Hb4 Perceived Usefullness tidak berpengaruh terhadap Behavioral Intention to 

Use 

Ha5 Attitude Toward Using berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use 

Hb5 Attitude Toward Using tidak berpengaruh terhadap Behavioral Intention to 

Use 

D. Penentuan Responden- 

Penentuan dari responden pada penelitian yang dilakukan 

adalah pegawai atau karyawan dari PT. Baliyoni Saguna. 

Jumlah responden yang terlalu kecil akan menyebabkan nilai 

sampling yang tidak akurat karena tidak mewakili keseluruhan 

penilaian dari pengguna. Total seluruh karyawan PT. Baliyoni 

Saguna yang terdaftar dalam database adalah sebanyak 70 

orang. Berdasarkan jumlah karyawan tersebut, dapat dilakukan 

perhitungan jumlah responden yang diperlukan sebagai berikut. 

 

-x = 75 / 1 + 75(0,1) 2 

-x = 75 / 1,7 

-x = 42,85 dibulatkan menjadi 45 orang. 

 

Berdasarkan perhitungan jumlah responden dengan 

menggunakan metode Slovin, maka jumlah dari responden 

yang dibutuhkan dan dilibatkan dalam penelitian yang diteliti 

adalah sejumlah 45 orang. 

 

E. Instrument Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan digunakan teknik 

pengumpulan data teknik kuesioner. Penggunaan teknik 

kuesioner digunakan karena merupakan sebuah cara untuk 

mendapatkan data secara langsung dari narasumber dengan 

media pertanyaan mengenai indikator maupun variabel yang 

akan diukur dan diuji pada penelitian ini. 

 

TABEL 2 

INDIKATOR TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) 

  

 

Berdasarkan data indikator variabel yang diterangkan 

pada tabel 2, segala indikator dari setiap variabel kemudian 

dijadikan bentuk pertanyaan dalam kuesioner yang akan 

diberikan kepada responden untuk dijawab dan menjadi sumber 

data dari penelitian penerimaan aplikasi Hadirr. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Uji Validasi 

Pengujian validitas diperlukan untuk dapat memperlihatkan 

sejauh mana sebuah alat ukur pada penelitian dapat digunakan 

untuk mengukur variabel yang diukur. Suatu skala pengukuran 

dapat dinyatakan valid jika skala pengukuran dapat mengukur 

dan menghasilkan pengukuran yang benar [22]. Pengujian 

validitas dinyatakan valid jika hasil nilai dari r-hitung bernilai 

lebih besar dari r-tabel. Berikut merupakan hasil pengujian 

validitas dari penelitian yang dilakukan. 
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TABEL-3 

UJI VALIDITAS- 

 
 

Dari hasil pengujian validitas yang ditunjukkan tabel 3 dapat 

diketahui bahwa semua indikator dari setiap variabel sudah 

memenuhi syarat validitas di mana nilai r-hitung setiap 

variabelnya memiliki nilai yang lebih tinggi dari nilai r-

tabelnya. 

B.  Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas diperlukan guna mengetahui konsistensi 

kuesioner yang menjadi indikator pada variabel atau konstruk 

apakah dari waktu ke waktu bernilai stabil. Penelitian ini 

menggunakan teknik Alpha Cronchbach dalam pengujian 

reliabilitas. Suatu konstruk dapat dikatakan reliable jika 

cornbach alpha mempunyai nilai diatas 0,60 [23]. Berikut 

merupakan hasil pengujian reliabilitas pada penelitian yang 

dilakukan.  
TABEL-4 

UJI-RELIABILITAS 

 

Dari hasil penguji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel 4 

dapat dianalisis bahwa semua indikator dari setiap variabel 

sudah memenuhi syarat uji reliabilitas di mana nilai r-hitung 

setiap variabelnya memiliki nilai yang lebih tinggi dari 0,6 

dengan hasil “Sangat reliabel”. 

C.  Pengujian-Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian yang dilakukan dapat 

diamati dengan meninjau nilai dari path coefficient yang 

menunjukkan nilai signifikansi dari t-stastik dan coefficient 

parameters. Nilai koefisien path menunjukan tingkat signifikan 

jika nilai p-value lebih dari 0,05 [24]. Dengan nilai df =73 dan 

nilai alpha sebesar 5%, nilai t-tabel yang diperoleh adalah 

0.2272 sehingga hipotesis dapat diterima jika nilai t-stastistik 

lebih dari 0.2272 dengan p-value < 0.05. Berikut merupakan 

hasil uji path coefficient dari penelitian ini. 

TABEL5- 
PENGUJIAN-HIPOTESIS HUBUNGAN VARIABLE 

Keterangan T-Statistic p-value Hasil 

perceived-ease-of-use to Attitude 

Toward-Using 

2.746 -0,006 Terdukung 

perceived-ease-of-use to perceived 

-usefullness 

38.221 -0,000 Terdukung 

perceived-usefullness to Attitude -

Toward-Using 

3.017 -0,003 Terdukung 

perceived-usefullness to 

behavioral intention-to-use 

3.773 -0,000 Terdukung 

Attitude-Toward-Using to 

behavioral intention-to-use 

2.771 -0,006 Terdukung 

 

Berdasarkan Tabel-5 dapat dianalisa-bahwa: 

 

a.        Data yang dihasilkan dari pengujian menunjukkan pada 

hubungan indikator perceived ease of use terhadap 

indikator attitude toward using memiliki nilai t-statistik 

2.746 > 0.2272 dengan p-value 0.006 < 0,05 sehingga 

dari nilai tersebut menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan sistem absensi Hadirr mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap sikap karyawan dalam 

penggunaan sistem absensi Hadirr, sehingga hipotesis b1 

(hb1) ditolak dan hipotesis a1 (Ha1) diterima atau 

terdukung. 

b.       Data yang dihasilkan dari pengujian menunjukkan pada 

hubungan perceived ease of use terhadap perceived 

usefullness mendapat nilai t-statistik 38.221 > 0.2272 

dengan besar nilai p-value 0.000 < 0,05 sehingga dari 

hasil tersebut  menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan sistem absensi Hadirr mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan oleh 

karyawan dalam penggunaan sistem absensi Hadirr, 

sehingga hipotesis b2 (hb2) ditolak dan hipotesis a2 

(Ha2) diterima atau terdukung. 

c.        Data yang dihasilkan dari pengujian menunjukkan pada 

hubungan perceived usefullness terhadap attitude 

toward using memiliki nilai t-statistik 3.017 > 0.2272 

dengan besar p-value 0.003 < 0,05 sehingga berdasarkan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa kegunaan yang 

dirasakan oleh karyawan dalam penggunaan sistem 

absensi Hadirr mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap sikap karyawan dalam penggunaan sistem 

absensi Hadirr, sehingga hipotesis b3 (hb3) ditolak dan 

hipotesis a3 (Ha3) diterima atau terdukung. 

d.       Data yang dihasilkan dari pengujian menunjukkan pada 

hubungan perceived usefullness terhadap behavioral 

intention to use memiliki besar t-statistik 3.773 > 0.2272 

dengan besar p-value 0.000 < 0,05 sehingga berdasarkan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa kegunaan yang 

dirasakan oleh karyawan dalam penggunaan sistem 

absensi Hadirr mempunyai pengaruh yang signifikan 

niat karyawan dalam menggunakan sistem absensi 

Hadirr. Sehingga hipotesis b4 (hb4) ditolak dan hipotesis 

a4 (Ha4) diterima atau terdukung. 

e.        Data yang dihasilkan dari pengujian menunjukkan pada 

hubungan perceived ease of use terhadap behavioral 

intention to use memiliki besar t-statistik 2.771 > 0.2272 

Variable r-hitung (Cronchbach Al-

pha 

Keterangan 

Perceived-ase-of-use- 0.931 Sangat’Reliabel- 

Perceived-Usefullness 0.906 Sangat’Reliabel- 

behavioral-intention to 

use- 

0.855 Sangat’Reliabel- 

attitude-toward-using 0.823 Sangat’Reliabel- 
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dengan besar p-value 0.000 < 0,05 sehingga dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

yang dirasakan oleh karyawan terhadap sistem Hadirr 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat 

karyawan dalam menggunakan aplikasi hardirr. 

Sehingga hipotesis b5 (hb5) ditolak dan hipotesis a5 

(Ha5) diterima atau terdukung. 

V. KESIMPULANI- 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa sistem absensi Hadirr dapat diterima 

dengan baik oleh karyawan PT.Baliyoni Saguna. Penerimaan 

teknologi didasari dari kemudahan penggunaan, kegunaan dari 

sistem absensi, sikap penggunaan dan minat dari pengguna 

untuk mau menggunakan teknologi informasi Hadirr. Seluruh 

indikator dalam metode Technology Acceptance Model yang 

dibangun sesuai kerangka berfikir menunjukan seluruh 

indikator mempunyai pengaruh terhadap indikator ujinya di 

mana nilai t-statistik dari seluruh data > 0.2272, serta pengaruh 

tersebut bersifat signifikan dilihat dari seluruh nilai p-value dari 

data < 0.05. Hubungan variabel yang paling besar pengaruhnya 

terhadap penerimaan ini adalah kemudahan pengunaan 

(perceived ease to use) terhadap kegunaan (perceived 

usefullness) yang memiliki t-statistik 38.221. Dari penelitian 

yang telah dilakukan di dapatkan hasil bahwa perceived ease of 

use berpengaruh terhadap attitude toward using, perceived ease 

of use berpengaruh terhadap perceived usefullness, perceived 

usefullness berpengaruh terhadap attitude toward using, 

perceived usefullness berpengaruh terhadap behavioral 

intention to use dan attitude toward using berpengaruh terhadap 

behavioral intention to use terdukung atau dapat diterima. 
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